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1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum, menulis merupakan salah satu aspekketarampilan
berbahasa. Pada dasarnya, pembelajaran menulkisldisa dipisahkan dengan
keterampilan berbahasa lainnya seperti membhegbicara, dan menyimak
Dalam praktiknya, keempat aspek berbahasa ters$etyus padu dan seimbang
serta terintegrasi dengan baik sehingga akan meitiggna pembelajaran bahasa
secara optimal.

Fenomena yang saat ini terjadi dalam pembelajaranuhs di sekolah,
khususnya di SMP Pasundan 4 Bandung, berdasarkshshavei yang telah
dilakukan oleh peneliti terhadap siswa kelas VIEMP Pasundan 4 Bandung
menunjukkan kualitas pembelajaran menulis siswgoteng rendah. Pada saat
siswa dilatih menulis karangan, siswa lebih menmghkin panjang karangan
dibandingkan dengan kualitas karangan. Selain siswa kurang mampu
menerapkan pengetahuaan, keterampilan, dan sikap belajar ke dalam
kehidupan sehari-hari. Padahal menulis merupakajiates yang melahirkan
pikiran dan perasaan melalui bahasa tulisan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata plapahasa dan
Sastra Indonesia SMP Pasundan 4 Bandung, terngatlakiarangan siswa kelas
VII-D masih rendah. Penyebabnya, karena siswa kuraampu menuangkan

gagasan. Kurangnya motivasi dalam pembelajaran lisendan kurang



terfokusnya latihan menulis karangan dapat mergaliih satu faktor penyebab
masih rendahnya produksi karangan siswa. Implikasinerdapat banyak
kesalahan pada aspek kebahasaan yang tinggi dalamgan yang dibuat siswa.
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelastuk pelajaran menulis yang
mencapai 65 untuk mata pelajaran bahasa dan $adtnaesia di SMP Pasundan
4 Bandung. Sebagian siswa mampu mencapai nilaisabdapat dikatakan tuntas
tanpa adanya remedial. Namun, tidak sedikit puldetspa siswa perlu
melakukan upaya remedial untuk mencapai nilai Kat&etuntasan Minimal
(KKM)_ 65 untuk pelajaran Bahasa dan Sastra IndeneBengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketgsdam menulis, khususnya
menulis pengalaman pribadi tanpa harus ada upayadial untuk mencapai nilai
KKM, dengan kata lairketerampilan menulis pengalaman pribadi siswaskela
VII-D SMP Pasundan 4 Bandung perlu ditingkatkan.efOlkarena itu,
pembelajaran keterampilan menulis perlu mendapdtapan sungguh-sungguh
dari guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesi

Kegiatan menulis akan lebih optimal bila dipadukdgngan kegiatan
membaca. Siswa yang banyak membaca akan mudalanizer Imenulis. Selain
itu, menurut hasil pengamatan penelitada beberapa indikator yang
mengakibatkan menulis pengalaman pribadi kurarfgkes dalam pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia siswa kelas VII-D dP $Msundan 4 Bandung,
diantaranya sebagai berikut.
1) Guru sebagai fasilitator dalam penyampaian matelansa ini dirasakan

kurang efektif dalam menstimulus motivasi belajaswa di sekolah,



khususnya dalam pembelajaran menulis pada matgafiaBahasa dan
Sastra Indonesia. Metode klasikal seperti cerarepbrinya metodéavorite
yang digunakan dalam mengajar. Dengan demikiawagisinya mendapatkan
teori saja, tanpa mendapatkan pengalaman belajar.

2) Siswa sebagai peserta belajar kurang mempunyait rdalam keterampilan
menulis. Ada kemungkinan hal tersebut terjadi akilbari kurangnya
wawasan untuk menuangkan suatu gagasan melaluamgidan. Sebenarnya
wawasan tersebut dapat diperoleh dari kegiatan imaky membaca, dan
berbicara.

Keberhasilan sebuah proses pembelajaran ditentakdn kedua faktor
tersebut. Karena itu, guru harus mampu secaraikkreahgemas sebuah materi
secara apik dan menarik. Guru dapat memilih berbaggode atau model
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan digeanpa&Sedangkan siswa
harus mampu menyerap dan memahami pengetahuan tgtaing disampaikan
guru.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan $RT tahun 2006
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMP dan dfindar kompetensi
yang harus dicapai siswa kelas VII adalah siswa puamengekspresikan
berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan perasdam d¢herbagai ragam tulisan
seperti menulis buku harian, surat pribadi dan resieks pengumuman,
menyunting karangan sendiri atau orang lain, menpdéingalaman pribadi, dan
menulis berbagai surat resmi. Dalam penelitian peneliti lebih menfokuskan

pada keterampilan menulis pengalaman pribadi.



Masalah keterampilan siswa dalam menulis menghpigdeerbagai
sekolah, tak terkecuali SMP Pasundan 4 Bandungusdmya kelas VII-D, tempat
peneliti melakukan penelitian. Untuk mengatasi radssersebut, sekolah perlu
menerapkan strategi untuk memermudah tugas guamdptoses pembelajaran
menulis pengalaman pribadi, diantaranya menggunakatode yang tepat
sehingga siswa dapat lebih mudah dalam mereflakgikgasannya dalam bentuk
tulisan secara kreatif.

Berdasarkan hal itu, penelithenggunakan metode pembelajaran yang
inovatif dan kreatif, yaitu metode aktif-reflekiyfgng merupakan salah satu tipe
pembelajaran dagooperative learning. Metode aktif-reflektif adalah cara cepat
untuk merangsang munculnya potensi menulis yangjiki® secara individu
dengan bantuan objek dalam merefleksikan pengalgmaadi dalam bentuk
tulisan. Pembelajaran aktif-reflektif pada dasarny@mberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam sps pembelajaran dengan
melibatkan pengalaman dirinya sebagai bahan pembaiauntuk membantu
dalam membentuk sebuah pengetahuan dan merangssegap didik untuk
berpikir kreatif berdasarkan pengetahuan dan pengal yang dimiliki untuk
menyelesaikan permasalahan nyata dalam kehidupan

Metode aktif-reflektif merupakan konsep belajar gamembantu guru
mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasiadagata siswa. Dengan
demikian, mendorong siswa membuat hubungan anésrgepahuan yang dimiliki
dengan penerapan dalam kehidupan sebagai angdo&rdee dan masyarakat,

dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajagéektif, yaitu:



konstruktivisme ¢onstructivism), bertanya duestioning), menemukaniquiry),
masyarakat belajarlearning community), pemodelan rfodeling), penilaian
sebenarnyaa(ithentic assessment), dan refleksi reflection) (Depdiknas 2002:5
tersedia dalam situgtp://pustaka.ut.ac.id). Dengan konsep tersebut maka, proses
pembelajaran dapat berlangsung secara alamiah dadgmuk kegiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan hanya transfer pemggtadari guru ke siswa.

Hasil pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesisademgnggunakan
metode aktif-reflektif diharapkan akan lebih bermalagi siswa. Dalam hal ini,
selain bertujuan untuk meningkatkan keterampilamufi® siswa, penggunaan
metode aktif-reflektif secara tidak langsung berduy pula untuk mengubah sikap
siswa agar dapat menjadi individu yang humanissagaiu sejalan dengan norma-
norma yang ada dalam kehidupan (afektif).

Peningkatan keterampilan menulis pengalamam pribaslalui metode
aktif-reflektif pada siswa kelas VII-D SMP PasundaBandung diharapkan dapat
mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran nsensdibuah karangan.
Pembelajaran dengan metode aktif-reflektif mengaitkantara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. Demlganikian, siswa diharapkan
mampu menguasai diri setiap hari, menciptakan langangkah besar agar
dalam kehidupan sehari-hari dapat terjadi perubgeanbahan kecil namun akan
menghasilkan perbedaan besar suatu saat nanti.

Perlu disadari, kegiatan belajar mengajar (KBM)akidsemudah yang
dibayangkan, perlu adanya interaksi secara emdsaotera guru dan siswa. Guru

sebaiknya memasuki dunia siswa dalam pembelajarharishari. Hal tersebut



dapat dijalankan secara konsisten dengan cara ftkarganateri pembelajaran
dengan pengalaman dari kehidupannya secara nyataueSitu perlu dilakukan
antara guru dan siswa agar terbentuk ikatan erf@sika proses pembelajaran
berlangsung, aspek kejiwaan siswa dan guru ak#éibaterSebagaimana dikutip
dari bukuBelajar dari Model Kehidupan (2008:11) karangan Agus Hermawan;
Bobbi DePoter, Mark Reardon, dan Sarah Singer-omengatakan, “Bawalah
dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia ketalunia mereka.” Dengan
terciptanya ikatan emosi dalam proses pembelajanaaka kegiatan belajar
mengajar akan semakin mendalam dan bermakna. Psarbel tidak hanya
sebatas padaelajar tentang dan belajar mengenai, tetapi jugebagai mana belajar
menjadi (Harefa dalam Agus Hermawan (2008:15). Metodef-agtiektif ini
memberikan altenatif solusi untuk menciptakan pgrad pendidikan yang bukan
hanya terfokus pada aspek mengajar saja yangyaf&ognitif dan psikomotorik
tetapi memperhatikan pula aspek afektif untuk npEakan pembelajaran yang
lebih bermakna seperti yang telah diuraikan sebejam

Objek sebagai salah satu komponen pendekatanreftéktif mempunyai
peranan penting dalam pembelajaran keterampilaruliseiKegiatan pemberian
objek dalam pembelajaran keterampilan menulis uetu untuk memberikan
gambaran dalam memermudah menuangkan gagasanyairéida model yang
diamati oleh siswa. Dalam pembelajaran tersebuiadiikan beberapa model
karangan bersumber dari pengalaman yang ditulis pémulis di sebuah media

cetak, majalah, atau internet, dan hasil karangaves



Peneliti menggunakan metode ini karena dianggap cocok danaise

dengan permasalahan yang ada dalam kegiatan mehu$/P Pasundan 4

Bandung. Adapun judul penelitian ini adaldpaya Peningkatan Pembelajaran

Menulis Pengalaman Pribadi dengan Menggunakan Metode Aktif-Reflektif pada

Sswa Kelas VII-D SVIP Pasundan 4 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010.
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Identifikasi M asalah Pendlitian

Identifikasi masalah yang akan menjadi bahan peiseliini adalah

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesiantateupelajaran kurang
efektif dan efisien dalam mengalokasikan waktu,irggia dalam proses
pelatihan dan pembinaan keterampilan menulis kutarigkus. Untuk dapat
meningkatkan kemampuan keterampilan menulis ditkatatproses pelatihan
yang intensif dari guru mata pelajaran.

Ketidaktepatan memilih metode pembelajaran yangurdigan guru
merupakan salah satu faktor penyebab kurangnyavasotisiswa untuk
menulis. Metode yang digunakan selama ini kurawogatif sehingga kurang
memotivasi siswa dalam belajar, sehingga berimgliterhadap hasil belajar
siswa.

Salah satu faktor yang menyebabkan keterampilan ulsenkurang
berkembang adalah ihwal evaluasi pembelajaran nsenuDalam
mengevaluasi pembelajaran menulis, guru cenderamyahterfokus pada

panjang atau pendeknya suatu karangan tanpa mdikanhiiteria penilaian



4)
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yang baik, sehingga hasil penilaian cenderung &tibj®©leh karena itu, guru
harus menciptakan alat evaluasi yang tepat gunabdedaya guna. Adapun
aspek yang dinilai dalam pembelajaran keterampit@mulis adalah pilihan
kata yang menarik, kerapian karangan, ejaan, danilikiekelogisan dalam

mengembangkan gagasan.

Kurangnya fasilitas media pembelajaran maupun kergkik ruang kelas
yang kurang kondusif merupakan salah satu faktang yanenghambat

perkembangan pembelajaran keterampilan menuliskaiah.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan agar analisis dalamelitza lebih

terfokus. Pembatasan masalah dalam penelitian ifokuskan pada beberapa

aspek diantaranya sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pendekakatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam perelitni menggunakan
penelitian tindakan kelgd€lassroom Action Research).

Objek Penelitian

Objek yang diteliti dalam penelitian ini difokuskkapada siswa kelas VII-D
SMP Pasundan 4 Bandung Jalan Kebon Jati No.31 Bgndu

Variabel penelitian

Variabel penelitian yang akan diteliti berorientagsada pembelajaran
keterampilan menulis pengalaman pribadi dengan gwerakan metode aktif-

reflektif. Selain itu, penelitian ini juga membahkesesuaian penggunaan



ejaan, diksi, kerapian karangan, pengembangan @aggang memiliki
kelogisan, dan penggunaan bahasa secara kreatgkdanesif dalam menulis
pengalaman pribadi. Kesemua aspek tersebut memipkd@ponen yang

dinilai dalam mengevaluasi pembelajaran menuligakm pribadi.

14  Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini di rantea sebagai
berikut.

1) Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis perajalgmbadi pada
setiap siklus di kelas VII-D SMP Pasundan 4 Banddeiggan menggunakan
metode aktif-reflektif?

2) Bagaimana pelaksaan kegiatan menulis pengalambadppada setiap siklus
dengan menggunakan metode aktif-reflektif di k&lisD SMP Pasundan 4
Bandung?

3) Bagaimana hasil dari pelaksaan kegiatan menuliggd@man pribadi siswa
pada setiap siklus dengan menggunakan metoderekéktif di kelas VII-D

SMP Pasundan 4 Bandung?

15 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atfatebagai berikut.
1) Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk meratighkn kualitas

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khuskstgtampilan menulis
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pengalaman pribadi dengan memberikan alternatibdeepembelajaran yang
tepat.

2) Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mekmijesikan perencanaa,
pelaksanaan, dan hasil pembelajaran menulis pengalapribadi siswa
setelah metode aktif-reflektif diaplikasikan dalgmambelajaran menulis di

kelas.

1.6  Manfaat Pendlitian

Manfaat teoretis dan praktis dari penelitian inlati sebagai berikut.
1.6.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah vwsamapembelajaran
menulis yang kreatif dan inovatif. Metode pembetaja aktif-reflektif bisa
menjadi salah satu alternatif pembelajaran yangatiiodalam upaya mengatasi
kesulitan dalam pembelajaran menulis.
1.6.2 Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini, peneliti sebagai calon guBahasa dan Sastra
Indonesia dapat memperkaya wawasan tentang pereggametode aktif-reflektif
dalam pembelajaran menulis pengalaman pribadi. |Hemen dapat memahami
masalah-masalah yang terjadi pada pembelajaranlismidnsekolah.
2) Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan setaltdrnatif metode

yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaranulis sehingga bisa



11

menjadi solusi untuk mengatasi masalah-masalah glajakan, khususnya dalam
keterampilan menulis.
3) Bagi Siswa

Penelitian ini dapat lebih mudah menemukan dan emabgngkan ide
dalam menulis karangan khususnya dalam menulisateamgn pribadi dengan
metode aktif-reflektif secara kritis dan kreatifeyan adanya model karangan
yang bersumber pada pengalaman dan refleksi kednduyyata, siswa dapat
memerolehproblem solving. Pada akhirnya, siswa dapat membentuk karakter
yang kuat dan bijak dalam memandang suatu fenonyang terjadi dalam
kehidupan yang dijalaninya.
4) Bagi Lembaga Pendidikan

Manfaat penelitian bagi lembaga pendidikan adaipbrdlehnya strategi
dalam upaya meningkatkan kualitas keterampilan dbexka, terutama
keterampilan menulis dengan menggunakan metoderaitakitif.
5) Bagi Sekolah

Manfaat penelitian untuk sekolah adalah meningkatmsil belajar siswa
dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesighuhnya motivasi guru
dalam mengembangkan proses pembelajaran yang herdaut tumbuhnya iklim

pembelajaran siswa yang aktif di sekolah.
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1.7  Anggapan Dasar
“Anggapan dasar ialah titik tolak atau yang menjagnpuan segala
pandangan dan kegiatan terhadap masalah yang dih&8arahman dalam Futri
2005:6). Sebagai titik tolak untuk melaksanakanrepgan ini, peneliti berpegang
pada anggapan dasar seperti yang disebutkan barikut
1) Menulis merupakan salah satu aspek dalam keteramierbahasa yang
berkaitan erat dengan keberhasilan pembelajaraasddatan Sastra Indonesia.
2) Keberhasilan pembelajaran menulis ditentukan olehggunaan strategi,
metode dan media yang tepat oleh guru karena alanberikan stimulus
yang positif serta dapat meningkatan motivasi sidalam belajar menulis.
3) Faktor evaluasi pembelajaran menulis cenderung ehdweysifat subjektif.

Oleh karena itu, guru harus menciptakan alat esaj@ng tepat.

1.8 Metodedan Teknik Penelitian

Untuk menunjang keberhasilan penelitian ini, peéneienggunakan
teknik penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitiandakan kelas(Classroom
Action Research) merupakan upaya untuk memecahkan permasalahamekahk
dalam kelas yang dialami langsung oleh guru dawasiguga mendorong
tumbuhnya akademisi yang optimal serta meningkatkdaralitas guru.
Sebagaimana dikutip dari bukieknik Penelitian Tindakan Kelas (2008:5)
karangan Gunawan Undang Hopkins, 1993:4 dalam BRocB008 mengatakan,
“Pengertian PTK adalah penelitian yang mengombkaasiprosedur penelitian

dengan tindakan substantif, suatu tindakan yarakakian dalam disiplin inkuiri
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atau suatu usaha seseorang untuk memahami apasgdagg terjadi sambil
terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perohabaneliti berharap dengan
penggunaan teknik penelitian ini tujuan akhir untukneningkatkan

profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas pajran secara maksimal.

19 Definisi Operasional

Untuk memudahkan penelitian, maka peneliti mengekak definisi-
definisi istilah yang digunakan dalam penelitianyiang tediri atas dua variabel,
dijelaskan sebagai berikut.

1. Pembelajaran menulis pengalaman pribadi adalathaltatiketerampilan
menulis pengalaman pribadi yang gagasan awalnyssuipder dari
pengalaman pribadi.

2. Metode aktif-reflektif adalalpenggabungan antara model pembelajaran aktif
(active learning) dan model pembelajaran refleki(feflective learning).
Secara pedagogis pembelajaran akfi#ictive learning) adalah proses
pembelajaran yang tidak hanya didasarkan pada gnossdengarkan dan
mencatat melainkan melibatkan siswa dalam melakgkaoatu dan berpikir
tentang apa yang siswa lakukan. Sedangkan reflgktiéctive) adalah upaya
merefleksikan atau menganalisis pengalaman siswiak umenjadi media
pembelajaran yang bermakna, dengan kata lain ntkagamateri dengan
pengalaman siswa secara nyata sebagai bahan pgrdelanaka dapat
disimpulkan bahwa metode aktif-reflektif merupakaetode pembelajaran

yang melibatkan siswa secara langsung untuk medaka&suatu dan berpikir
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logis serta menganalisis dan mengaitkan materi p&jaran dengan
pengalaman siswa di kehidupannya agar pembeldgivdnbermakna.

. Kemampuan menulis pengalaman pribadi adalah kemampuntuk
mengembangkan gagasan (ide) secara tepat yangriensdari pengalaman
pribadi dengan memerhatikan aspek-aspek penilaa@ry yobjektif dalam
pembelajaran menulis sepepilihan kata yang menarik, kerapian karangan,
mengandung ciri-ciri karangan narasi, ejaan, darogikean dalam

mengembangkan gagasan.



